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Kondisi kualitas lingkungan di dalam ruang kerja yang baik dapat 
menghindarkan penggunanya dari sick building syndrome. Maka dari itu sangat 
diperlukan studi mengenai kualitas lingkungan dalam ruang untuk menciptakan 
lingkungan kerja yang sehat yang berujung pada produktifitas kerja yang baik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji aspek-aspek yang mempengaruhi 
kualitas lingkungan dalam ruang kantor PT. R.T.C khususnya dalam hal termal 
dan pencahayaan serta memperbaiki kualitas lingkungan dalam ruang kantor yang 
berdampak pada meningkatnya kualitas hidup pengguna ruang dengan cara 
melakukan penelitian secara terukur. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa kualitas lingkuan 
dalam ruang di kantor PT. RTC kurang baik. 
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